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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Menurut J. Supranto (dalam Hasan, 2002, hal. 10) penelitian merupakan 

keinginan seorang peneliti untuk memperoleh informasi atau daya yang berguna 

demi kepentingan penelitian untuk mengetahui suatu hal, memecahkan suatu 

masalah, dan atau untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif.  

Sugiyono (2015, hal. 13) mengungkapkan bahwa penelitian kuantitatif 

merupakan metode yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Secara lebih rinci, penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif independen 

dengan menggunakan 2 sampel yang tidak berpasangan atau tidak berkorelasi 

(Sugiyono, 2015; Hasan, 2002; Azwar, 2018a).   

3.2. Identifikasi dan Definisi Operasional 

3.2.1. Identifikasi variabel penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ialah: 

Varibel tergantung (dependent)  : empati. 

Variabel bebas (independent) : status sekolah. 

3.2.2. Definisi Operasional 

3.2.2.1. Empati 

Empati dapat didefinisikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

berpikir mengenai kondisi orang lain seakan-akan dirinya berada diposisi orang 

tersebut dan turut memasuki perasaan orang lain dengan ikut merasakan apa 
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yang dirasakan oleh orang lain. Empati akan diukur dengan skala Empati yang 

disusun berdasarkan komponen empati yang digunakan yaitu moral, emosi, 

kognitif, dan perilaku. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi 

empati, begitu pula sebaliknya. 

3.2.2.2. Status sekolah 

Dalam penelitian ini yang dimaksud status sekolah yaitu para siswa SMA 

Stella Duce 1 Yogyakarta dan alumnae SMA Stella Duce 1 Yogyakarta yang 

berumur 18 tahun hingga 25 tahun. 

3.3. Populasi dan Teknik Sampling 

3.3.1. Populasi 

Karakteristik populasi penelitian ini ialah siswa serta alumnae SMA Stella 

Duce 1 Yogyakarta. 

3.3.2. Teknik sampling 

Teknik sampling yang digunakan yaitu quota sampling (Sugiyono, 2015, 

hal. 98). Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel dari populasi hingga 

jumlah sesuai yang diinginkan. Sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini 

sebanyak 240 subjek terdiri dari 120 subjek siswa kelas X, XI, dan XII dengan 40 

siswa masing-masing tingkatan serta 120 subjek alumnae SMA Stella Duce 1 

Yogyakarta berusia 18 tahun hingga 25 tahun.     

3.4. Alat Ukur 

Model instrument pengumpulan data yang akan digunakan ialah Skala 

Sikap Model Linkert. Dalam Azwar (2018a), skala sikap akan dirancang untuk 

mengungkapkan sikap pro dan kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju, 

atau sesuai dan tidak sesuai terhadap suatu objek sosial atau objek sikap. Skala 

sikap berisi pernyataan-pernyataan sikap mengenai objek sosial atau objek sikap. 
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Pernyataan sikap terdiri atas dua macam yaitu pernyataan yang favourable 

(mendukung atau memihak objek sikap) dan pernyataan yang tidak favourable 

(tidak mendukung objek sikap). 

Skala Empati terdiri dari 40 item yang terbagi dalam 20 item favourable dan 

20 item unfavourable. Setiap pernyataan akan diberikan 4 alternatif jawaban, yaitu 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS).  

Berikut ini blue print Skala Empati : 

Tabel 3.1. Blue Print Skala Empati  

Komponen Jumlah Item Jumlah 

 Favourable  Unfavourable  

Moral 5 5 10 

Emosi 5 5 10 

Kognitif 5 5 10 

Perilaku 5 5 10 

Total 20 20 40 

 

3.5. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

3.5.1. Validitas alat ukur 

Alat ukur dengan item yang valid menunjukkan bahwa item atau instrument 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang diukur (Sugiyono, 2015). 

Validitas juga memiliki arti sejauhmana akurasi suatu tes atau skala dalam 

melakukan pengukuran, jika terdapat validitas yang tinggi dalam pengukuran maka 

dapat dikatakan alat ukur atau skala yang digunakan menghasilkan data yang 

akurat sehingga dapat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur dan 

mencapai tujuan dari penelitian (Azwar, 2018b). Penentuan item yang valid dapat 

dilihat dengan membandingkan r hitung dengan angka kritis pada tabel Product 

moment pada taraf signifikansi 5% sesuai dengan banyaknya subjek yang 
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digunakan. Apabila r hitung lebih besar daripada r tabel, maka dapat dikatakan 

item tersebut valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kurang daripada r tabel, maka 

item tersebut dinyatakan gugur.  

3.5.2. Reliabilitas alat ukur 

Reliabilitas merupakan pengukuran yang mampu menghasilkan data yang 

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, istilah lain dari kata reliabel ialah 

keterandalan, kepercayaan, kestabilan, kosistensi, dan sebagainya. Gagasan 

yang terdapat pada konsep reliabilitas yaitu sejauh mana hasil pengukuran dapat 

dipercaya (Azwar, 2018b). Alat ukur dikatakan reliabel, apabila menunjukkan hasil 

skor mendekati 1, yang dapat dilihat pada Alpha Cronbach. 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis komparasi untuk 

menguji perbedaan diantara 2 kelompok sampel yang tidak berkorelasi atau 

independen. Analisis komparasi ini menggunakan analisis data t-test (Azwar, 

2018a; Hasan, 2002). Analisis data t-test ini digunakan untuk menguji perbedaan 

empati antara siswa dan alumnae SMA Stella Duce 1 Yogyakarta. 

 

 

 


